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kum dalam’ pengendahdn ‘pericemaraii
lingkungan hidup; masalahnya akan
_berkisar pada usaha ‘manuvsia’ untuk
mcmegah ‘dan menanwulang1 ‘pence-
- maran’ “‘dengan’ mempargunaka.n hukum
sebag,n sarananya. Kiranya Jclas ba,hwa
masaiah ‘fersebut’ bersegx banyak baik
dasi stidut hukumnya maupun pence-
m‘,zran, ‘oleh karena hal ‘itu menyang-
kut lmﬂi«_ungan hidup yang sedum-
kizn luasnya |

" Oleh "karena 1tu maka mungkin
ada manfaatnya untuk menelaah masa-
tah ini “secara - intc'rdisipliner” Dalam
hal*ini; maka akan“banyzk di pergu~
nakin analisa secara yundm dan’sosio:
logis, yang masing-masing menggam-
barkan dan’ Sollen’ ‘dan **das Sein”.

“Mengingat keterbatasan pengdighu-
an dari__penyuéun makalah -ini, maka
pembicaraan akan dibatasi pada ruang
lingkup tertentu. Memang perlu “di-
akui, bahwa masalah pencemaran ling-
kungan “hidup, menipakan hal vang
relatif “ masih “baru  bagi Indonesia,
baik dari segi pemikiran manpun pe-
nanganannya secara menyeluruh. Akan
fetapi dari semua macam pencemaran,
agaknya masalal pencemaran kebuda-
yaan merupakan persoalan ‘yang pa-
ling jarang dibicarakan. Olch karena
itu, makia makalah ini lebik banyak
membatasi diri pada pencemaran kebu-
dayaan tersebui, yang nantinya juga
ada pembatasan-pembatasannya. Urai-
an nantinya semata-mata akan didasar-
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LINGKUNGAN HIDUP
~:Apabila. Seseorang memblcarakan 4
§mgkungan hidup, maka bissanya yang L

dipikirkan adalah hal-hal atau apz-apa -

vang berada di sekitar manusia; ‘baik

sebagai individy maupun ‘dalam per' g

gaulan h;dup Lingkungan hidup terse: .':
but biasanya -dibedakan dalam kate-. '
gori-kategori, sebagai berikut i

I Lingkungan pisik, yakni semua
“henda ‘mati vang ada di sekeh- '
ling manusia, '

"ngkunﬁan biologis, yaitu sega}a /
sesuatu  di sekeliling * manusia
vang berupa organisme yang hi-
dup {disamping manusia it sen-
diri),

-, Lingkungan -sosial, yang terdm

~dari -orang-orang secara indivi-
duil- ‘maupun kelompok vang

- berada di sekifar manusia.

Biasanya apak sulit uniuk secara se-
pintas lalu - membedakan antara orga-
nisme “hidlp  dengan benda-benda
mati; namun, sifatsifat dasarnya dasi
masing-masing, dapatlah digambarkan
secara deskripfif, sebagai berikut :
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Lingkungandingkungar pisik, bio-
dogis maupun sosial, senanilasa meng-
‘alami perubahan-perubahan. Agar da-
pat mempertahankan hidupaya, maka
smanusia  melakukan penyesuaian-pe-
‘nyesuaian atau adaptasi.
Dissanya dibedakan antara adaptasi-
‘adaptasi, sebagai berikut :
i - Adaptasi geneiik; setiap linghku-
ngan hidup Dbissanya merang-
seng penghuninya untuk mem-
y :_K_b_an:mk strukiur tubuh yang spe-
_sifik, vang bersifat turun-temu-
_ tun dan permanen.
1 Adaptasi gomatis yang merupa-
kan penyesuaian secara strukiu-
<oyl ateu funpsionil yvang sifainya
sementara (tidak tfhmn-temurun)

ijibandingian dengan mahluk-mahiuk
lainnya, .maka manusia mempunyai
daya adapiasi yang relafif lebih besar.

Di dalam hubungannya dengan or-
ganisme hidup lainnya dalam hngku-
ngan hidup, maka hubungan fersebut
tidak jarang merupakan suaiu Kebufil-
han. Hubungan tersebui mungkin ter-
jadi secara sadar atau babkan tidak di-
sadari. Namun demikian, biasanya di-
bedakan antara :

L Wubungan simbiosis, yakni hu-
bungan timbal balik antara orga-
nisme-organisme hidup yang ber-

“beda speciesnya. Benfuk-beniuk
hubungan simbiosis, adalal :

A Parasitisme, di mana satu pi-
hzk berunifung sedangkan pi-
hak lain dirugikan.

B. Komensalisine, di mana satu
pihak mendapat keuntungan
sedangkan pihak lain fidak
dirugikan.

C. Mutualisme, di mana terjadl
hubungan yang saling meng-
uniungkan,

I, | Huwbungan sosial yang merupa-
h kan hubungan timbal-balik anta-
ra organisme-organisme hidup
ronm anmte omaciacnys Reanitile.

tknn.cdan.fepilas

EKOSISTEM
Kalau diperhziikan kehidupan darn
lingkungan, maka mungkin akan dira-

“sakan atan akan tampak adanya ling

kungan vang berbeda-beda di dalam
kehidupan manusia. Ada, misalnya,
lingkungan perkotaan dan pedesaan,
lingkungan fempat tinggal dan ling-
kungan perkotaan, lngkungan industri
dan Ungkungan pertanian, dan seierus-
ava. Sudah teniu bahwa lingkungan-
lingkungan tersebuf tidak texjadi denii-
kian saja atan secara kebetulan. Ling
kungan tersebui ferjadi karena adanya
hubungan timbal balik antara organis-
me-grganisme  hidup  tertenfu, vang
membeniuk suafn keserasian atau ke~
seimbangan terientu, Apabila pads su-
aty saat terjadi gangguan pada Kosera-
sian fersebut, maka pada saat lain
teriadi proses penyerasian kembali. Ke-
selurthan lingkungan hidup terieniu
tersebut biassanya dinamakan masy ara-
kat organisme hidup atau  hiotic
community’, Di dalam masyarakat or
ganisme hidup tersebut, lazimnya ter
dapat piramida kehidupan, yang meru-
pakan bentuk vang menggambarlkan
komposisi dari kehidupan organisme-
organisme tertentu, Komposisi tc_rs,c'—_
but senaniiasa harus dalam keadaan
seimbeng atau serasl, yang Dbissanya
dinamakan regulasi jumliah.

Suatu "biotie community’™ iinggal
disuatu wilaysh “masyarakat™ benda
atan Vabiotic community”. Antara ke-
duanya terjadi proses interaksi vang
menuju kesuatu keadaan serasi, yang
terwujud di daslam kesatuan-kesaiuan
tertentu yang disebut ekosisiem. Seti-
ap ekosistern senantiass mengarah
pada suatu keadasn yaang selmbang,
sehingga konfinuitasnya terjamin. Apa-
bila keadazn yang seimbang terscbut
terganggu, maka ada kecenderungan
teriadinya proses keseimbangan kem-
bali.

Ekosistern ada yang aflamiah dan
ada pula yang merupakan hasil buatan
mannsiz. Pads masvarakat-masvarakal
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o qmmhat-masymakat madya dan mo-
dern {dan tenfunva pada masyarakat-
magyarakat purna-industriil atau
post;ndusﬁna] societies™)) DI dalam
suatu ekosistem almmiak (”mﬂmaz eco-
svstuu ) terdapar ]wicrog(,mtas yang
tinggi dari organisme hidup, schingga
dengan sendirinya akan mampu untuk
mempertahankan. proses  hidup di-
dalamnya, Suatu elosistem bustan
{Partificial - ecosystem’™) agak lkurang
‘heterogenitasnya, sehingga harus ada

- bzmtt_xm ‘enersi  ierus, supaya
menjadi stabil. ' e
Sratu ekoswicm mungkin mcnf‘m

lami pembainn«pembahm ydng,dl-

schabkan oleh faktor-faktor pisik-ala-
miah, vang mungkin Desar pengaruh-
nya - terhadap manusia. Pengaruh-pe-

agar

ngaruh . tersebut,. misalnya, merupa-
kan:
1; TPengarub sinar matahari

.~ Pengaruh jklim
Hi. Penﬂdmh panzs dan dingin.

Dalam - hal adanya pcngaruh sinar
matahari, misalnya, maka sinar ferse-
but merupakan salah satu bentuk ener-
si kehidupan yang dibutulkan oich se-
tmp organisme, Sinar matahar terse-
bui, akan 1'115,110101'01"15D terizdinya pem-
beniukan dari karbohidrat. Karbohi-
drat  terscbut antara lain diambil
oleh herbivora untuk dijadikan bahan
malkanan atau sumber enersi bagi bi-
natang atau hewan, vang kemudian di-
ubah menjadi protein, lemak, dan se-
terusnya. Manusia menycsuai_k'an diri
terhadap Hngkungan pengaruh sinar
maizhard vang Dberbeda zonasinya.
Perbedaan zonasi tersebut, antara lain,
berpengarun terhadap keschatan nia-
nusia, misalnya, dengan kemungkinan
fimbulnya “time zone syndrome”

“Tklim mempunyai pengaruh juga
lerhadap kesehatan manusia. Bebe-
rapa penyakit vang timbul pada ma-
nusia, mempunyai  kaitan langsung
maupun secarda tidak langsung dengan
iklim. Penyakit muniabtr r"usai

.- x ot v e o

jan.

Pengarul sinar matahar yang erl
dan mepyengat, dapat pula: mengakl
batkan gangguan pada manusia
ngat bertambah hanvak yangi“_
kulit ferbakar,

%yncirome

PENCEMARAN _

Ada yang menyatakan, b
cemaran -adalah {Otfo So
1976 44}

.adanya suatu orgamsz 4 -aln
unsur lain dalam suatu sumber _a—
va, misalnya air alau udara éa—
fam kadar yang menaganbgu pemﬁ
tukan sumberdayutu s

Jadi, pencemaran akan Lcuau apabna
di - dalam Hngkungan hidup mam;{_s;a,
baik yang bersifat pisik, -biologis
maupun sosial, terdapat suatu: bahan
¥ang merugikan eksistensi. mamzma
Hal itu disebabkan oleh Larena bahan
iersebut ferdapat dalam Lonsen rasi
yvapg besar, vang pada umum;ﬂ_y.a me-
rupakan hasil dar aktivitas manu-
sia sendiri. Masalah pencemaran :bia-
sanya dibedakan dalam beberapa kla-
sifikasi, seperti, pencemaran -udarz,
pencemaran air, pencemaranianah,
serta pencemaran kebudayaani Ba-
han pencemarnya pollutant”) “adas
lah peucemar pisile, pencemar f
gis, pencemar kimiawi dan pencemar
budaya atau sosial.

Pencemaran lingkungan merupakan
salah saju akibat-daripada subsidi ener-
si vang dimasukkan olel manusia ke
dalam lingkungan buatannya..Untuk
memajukan pertanian, misalnya, diper-
lukan pupuk (ZA), sesuai dengan.ke-
butuhan tansh vyang digarap.  Bagi
pembuatan pupuk  tersebut,--diperlu-
kan pabrk, yang misalnya, terdapat
di daerah Gresik (Jawa Timur), yang
biasanya disebut indusirl petrokimia.
Akan tetapi pabrik tersebui fidak ha-
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-hasi}kaﬁ”' asap sebagai hasil pemba-
~vkagan dan bahan buangan pabrik
“{Pwaste: produci™). Pada suatu wakin
“Konsentrasi - dari- bahan-bahan  terse-
but! sedemikian. besamya, sehingga
mengakibatkan timbulnya - penyakit
padapenduduk vang tingsal di seki-
tar pabrik tersebut (misainya, pada fa-
hun ~1975- banyak penduduk yang
-menderita sakit mata, yang diduga
merupakan akibat dari aflergl terha-
dap salah satu bahan buangan pabrik
pupuk femsebut).
" Semula diduga, bahwa bahan pence-
mar hanyalah terdiri darl bahan-ba-
han yang relaiif baru, seperii misal-
nya, plastik, kaleng, dan lain sebagai-
nya. Akan ietapi ternyata bahwa ba-
han-bahan “lama” juga mungkin men-
cemarkan Hngkungan, i samping ifu,
‘maka perbuatan-perbuatan ataw ting-
kah “laku ‘manusia dapst pula digo-
longkan dalam bahan pencemar yang
kemudian menghancurkan dirinva sen-
difi, Dengan demikian, maka pence-
‘maran sebenamya adalah (J. Barros
& D.M. Johnsion 1974 dikutip oleh
St Munadjat Danusaputro 1979
116)
... the infroduction by man, directly
or indirectly, of substances or energy
into the environment, resulting in de-
Jeterious effects of such a nature as to
endanger human  health, harm  living
resources and eco-system and impair or
_interfere  with amenities and other
legitimater uses of the environment’.

PENCEMARAN KEBUDAYAAN
‘Masalah pencemaran kebudayaan
dalam masalah ini, akan dibatasi
pembicaraannya pada pencemaran pe-
ninggalan-peninggalan sejarah dan ke-
- purbakalaan. Fungsi daripada pening-
galan sejarah dan kepurbakalaan, ada-
lah - antara lain {Uka TFiandrasasmita
1976 1 174,175} :
I Alat atze media yang mencerminkan

cipta, fasa dan karya leluhur bangsa,
di manz unsur-unsur  Kepribadismnya

pudayaan  nesionalaya  berlandas-
kan Pancasila;

2. Alat atau media vang memberikan ins-
pivasi, uspirasi dan  asselerasi  dalam
pembangunan bangsa baik materiil mau-
pun  spirituil, schingga tercapai kehar-
momisan diantara keduanya;

3. Obyek Hmu  pengetahuan & bidang
sejuralt dan  kepurbakaloan pada khu-
susaya dan #mu pengetahuan hiin po-
da umumnya;

4. Alat atae media untuk memupuk saling
pengertian  dikalangan masyerakat dan
bangsa serta umal manusia melaiel nilai-
nilai sosial-budaya yang ferkandung
olely peninggalan sejarah dan Kepurbaka-
laan scbagai warisan budaya dari masa
fafu itu™
Peninggalan  sejarah  dan kepurbaka-
Peninggatan sejarah dan kepurbaka-

faan sangat fungsionil unfuk dapat me-~

aciusuri kemball masa lslu dalam upa-
ya unfuk meluruskan langkahdangkah
ke masa depan. Hal Hu penting, oleh
karena manusia peru untuk mencar

azas-azas hubungan timbal balik an-

tara manusia dengan lingkungan hi-
dupnya yang lebih serasi. Keserasian
atau keseimbangan anfarz manusia de-
ngan lingkungan hidupnya, sangat ter
gantung darl kemampuan manusiz un-
tuk menata mang hidupnya. Disini-
[ah perlindungan peninggalan sejarah
dan kepurbakalzan terhadap pence-
maran menupekan masukan berharga
bagl manusia untuk memelihara ekosis-
femnya (R.L. Scerisatmadia 1981
8). Dengan menguiip pendapat dari
John W. Lawrence, dinyatakan bahwa
{Martono Yuwono 1981 1)
“An environment whether it is old or
new is worth preserving when it is hu-
mane and a place where people want to
be™.

Suatu lingkungan mempunyal nilai se-
jarah dan kepurbakalaan, apabila (Mar
tone Yuwono 1981 : 13)

1) berpola  karakteristik  dan  asli dalam
susunan lay-out bangunan-bangunannya
(suatu tinjauan historis-tradisionil dan
planologis).




Lingkuran

. “tradisionil dan arsitek torts)

3). yang terakhir ialah terdapat swatu ke-
Hanjutan kehidupan sosial dan budaya
divdalamnya (statn  tnjauan sosial-bu-
dava).””

Lingkungan ysng bernilai sejarali dan

kepurbakalaan fersebut lazimpya tum-

bul dasi swatu dasar sistem kehidupan
vang bersifat menyeluruh, seria merta

(spontan) dan mungkin masih seder-

“Peneemaran  peninggalan  Sejarah
dan kepurbakalaan mungkin terjadi,

_karena sebab-sehab alamiah, seperti

©misalnva (Suwandhi Hendromartono

1981 : 4}

1. " Pelapuken pada bzhan dari ben-
da-benda tersebut karena usia,
cuaca dan seterusnya,

H. Sifat dan macam  tanah serta
pengaruh air terhadap  tanah,

lit.  Getaran karena pempa (misal-
nya gempa valkanik atau tekto-
nik).

Pencemaran yang terjadi karena per-
buatan atau tingkah-laku manusia, ada-
lah misalnya :

i Pendirian  gedung-gedung  atau
bangunan-bangunan lain di seki-
tar bangunan sejarah.

11. Pencoretan - pencorclan  dan
penggoresan-penggoresan pada
peningegalan sejarah dan kepur-
bakalaan,

III.  Kebisingan oleh karena tempat
atau benda bersejarah biasanya
dianggap mempunyai arti vang
religo-magis bagi penduduk di
sekitarnya. Benda tersebut di-
anggap merupakan bagian dari
skosislemnya,

1V,  Pemindahan peninggalan-pening-
galan sejarah dan kepurbakalaan,

V.  Tindakan memperiual belikan
dan mengekspor peninggalan-pe-
ninggalan sejarah dan kepurba-
kalaan,

Masalahnya adalah, bagaimana men-

cegah pencemaran terhadap peningga-

PENGENDALIAN SOSIAL
Pengendalian sosial atau sister pe
ngendalian sosial merupakan suatu ke
giatan direncanakan maupun yang n_'--
dak direncanskan, untuk mendidxk
mengaisk atau bahkan memaksa . warga
masyarakat, agar mematuhi kaedah-
ksedah dan nilai-nilai yang berlaku da-
lam masyarakat  Tujuan utamanya
adalah, agar perilaku warga masyara-
kat ildak terlalu menyimpang,: sehmg-
ga mungkin akan menggoyahkan. mte-"
grasi kehidupan bersama yang: "
gap pantas atau wajar. Dengan de _
an diharapkan terjadinya kese aszan_
atitara stabilitas dengan pembah )
rubshan (Soerjono Svekanto & _Soie—;'
man B Taneko 1981 : 92). ;

Secara sosiologis, dimungkinkan un:
tuk membedakan antara dua jenisipe-:
ngendalian sosial, yaitu pengendalian
sosial formil dan indormil, Yang per
tama menunjuk pada tata cara yang di-
bentuk dengan sengaja oleh badan-ba-
dan resmi, tata cara mana dapat di-
paksakan berlakunya. Yang kedua da-
va berlakunya senantiasa tergantung.
pada kenvataan apakah warga-masy_a—__
rakat menyukainya atau tidak,. atau
apakah warga masyarakat mengakuj-
nyz aian tidak (Roucek & Warren
1962 165).

Hukum di dalam arti norma atau
kaedah, biasanya dibedakan antara
hukum tertulis dengan hukum  tidak.
tertulis {(atau hukum kebiassaan atai.l__.
hwkum adat). Hukum tertulis meru-
pakan suate sistem pengendalian:so-
sial formil, oleh karena terdir dam,
peraturan  perundang-undangan (dan
tralitat atan perjanjian internasionat)
yang secara ssh dibuat oleh badan-ba-
dan  yang berwenang secara resmi.
Hukum tidak terivlis merupakan sis-
tem pengendalian sosial informil, oleh
karena timbul dari adat-istiadat masya-
rakat, yang kemudian diakui oleh pe-
AgHasa ataupun Warga-warga masyara-
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hukom  tersebuioefekiif, wveriu ada
- kaltan yang serasi antara paling sedikit
empat faktor, vakni :

I, ¢ Secara feoritis-resionil, {ecorifis-
o empirs den empiris-prakiis, hu-
soiideum tadi adalab baik,

I, *Mentdlitas penegak hukum tidak
L gegialutercela,

111 o Fasilitas untuk penegakan hu-
v kumcsecera relatif  memadad,

IV arga masvarakat mengetahui,
= memahami, mentaati dan meng-
sl hargal hukum tersebut,

Apabila suats hukum fertulis yang
ber?.ujug;i_ 'mei_lgendal_ikan pencemaran
memenithi syarat-syarat fersebut, ma-
ka mencemaran akan dapat dikendali-
kan dengan baik. Sebagai conioh,
akan .disgjikan suatu peraturan atau
huknm fertulis, khosusnya mengenal
peninggalan sejarah dan kepurbakala-
an, vang dikenal dengan sebutan Mo-
numenien Ordonnantie.

MONUMENTEL CRDONNATIE

~Monumenien Ordonnantie (selan-
juinya disingkat M.0.) merupakan sus-
fu peraturan vang dikeluarkan atas da-
sarpasal 61 ayat IF 1.8, vang mengatur
soatsgal intern wilayah Hindia Belan-
Jda. MO temebut dikeluarkan pada ta-
hun 1931 dan bemoemor 138, dan ke-
mudian dirubah dengan ordonnaniie
tahun 1934 nomor 515, M.O. terse-
but berfujuan  untuk melindungi
benda (Pzaken’™) yvang mempunyal ni-
lai vang penting bagi prasejarah, se-
jarah  kesepnian atau palaeo  antro-
pologi (semula “palaconiologie’™; ke-
mudian ditubsh menjadi palzeo-an-
thropotoge” menurut Siaatsblad ta-
hun 1934 nomor 515},

Yang diariikan sebagal monumen,
adaial (pasal 1) :

1. Benda-bencz fetap maupun ber
gersk vang dibuat manusia, ba-
gign aisw kumpuizn benda-ben-
da sgerts sisa-sisanya yang ber
umuy lebih dari 50 tahun atau

bagi prasejarali, sejarah  atau
Lesenian;

1. Benda-benda { "Voorwerpea” }
vang darl sudut palasoaniropo
logi mempunyal nilai penting;

I Tempai-tempat vang atas dasar
petunjuk yang kuat, mengan-
dung benda-benda tersebut di
atas di dalam sub 1 dan 16

Larangan-larangan yang diatur di
dalam M.O. tersebuf, adalzh antara
lain (pasat 6, 7, 8 dan 9) :

1. Mengekspor benda-bends terse-
but {termasuk didalamava ben-
da-benda vang berasal darl za-
man sebelum masa Isiam, vang
belum tercatail,

il.  Memperbaiki, menghancurkan,

merubak  wujud, beniuk atzu
penggunaannya,
Menpambil  benda-benda  tfefap

atan  memisahkan benda-benda
bergerak,

IV, Mengalihkan hak atas benda tan-
pa pember tahuan kepada Ke-
pala Dinas Putbakala,

V. Menemukan tanpa melaporkan
kepads Kepala Daerah,

V1. Melakukan pengealisn-penggali-
an tanpa izin feriuiis dari Kepala
Dinas Purbakala. _

Delik-delik vang terjadi, dikwalifi-
kasikan sebagai pelgnggaran dan bukan
sebagal kejahatan. Pelanggaran terse-
but, diancam dengan hmkuman lkuru-
ngan paling lama figa bulan atau den-
da paling banyak 500 guiden. Kemu-
dian dikelvarkan serangkaian peralur-
ap-peraturan  perundang - undangan
yang lebih rendah tingkatnya, yakni
antars lain :

1. Instruksi Menteri Dalam Neger
dan Otonomi Daerah Momor
Pem. 65/1/7/60,

il Instrusi Menter Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 8/M/1972,

1iI.  Ipstruksi  Menter Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 01/
ALS1973,




. inglungan

nomor. 27/A/KpbflI/1970, no-
" mor KEQ- G2MEJIN2/1970, dan
nomor KEP 3 BG/1970,
V. Insiruksi Kopkamtib nomor
UOZ/KO KAMMI973 .

Masdahnya adalah, spakan per
aturan perundang -undangan  fersebut
di aias mamzu untuk mencegah ter
jadinya pencemaran benda-benda yang

_memapakan  peninggalan sejarah dan
kepurbakalaan. Kalangan-kalangan res-
mi tertentu, menganggap behwa per
gturan -perundangundangan dan za-
‘man ‘HigdiaBelanda it sudah #idak
efelfl iagi,' dengan termiama menda-
sarkannya pada anczman hukuman
vang terlampau ringan, oleh karena
peayvelewengan terhadap MO, hanva
dikwalifikasikan sebagal pelanggaran
belaka. Apakah masalahinya seseder
hanaitu ?

Memang perln diakwi, bahwa M.O.
sudab tidak memadal lagi; tidak sa-
ja dari sudut ancaman hukuman yang
tercantum  didalamnya, akan  {etapi
juga mengenal hal-hal lainnya, mi-
sainya, teniang masalah pendaftaran
peninggalan-peninggalan  sejarah  dan
kepurbakalaan. Akan fetapi hal ifu
juga tidak dapat dilepaskan dan
mentaliias penegak huloum, misainya,
pefugas-petigas yaag menangani per-
kara-perkara benda-benda  temebut,
maupun hakim yang mengadili perkara
iersebut, Sebab, walaupun meripakan
peraturan vang khusus, akan tetapi
terhadap perbuatan-perbuatan menye-
leweng tersebui dapat dikenaksn per
aturan lainnva, misalnya, apabila fer-
jadi penvelundapan dapat dikenakan
Undang-Undang Darurat nomor 7 ia-
hun 1955 wvang ancaman hukuman-
nya relarif bezaf. Selain daripada ifu,
maka untuk pepcurian dapat dikena-
kan pasal 362 KUMP, dan seternsnya.

Warga masyarakat jugs perlu giv
beri penerangan dan penyuluhan i
kum. Merekalah vang dapat memban-'
tu terjadinya pencegahan teghadap- -
pencemaran peninggalan sejarah dan
kepurbakalaan temsebut. ;

an terfenfun, maka hal tersebut dapay’
diperkuat, sehingga peninggzalan-pg-

ninggalan temebut feshindar dari ta-

ngan-tangan iahat.

PEMNUTUP

Segl hukuwmn dari pengendaiian ter
hadap pencemaran lingkungan hidup,
merapakan masatah vang sapgal luas
meang lingkupaya. Tidak semua aspek
pencemaran lingkungan hidup akan da-

pat dikendalikan dengan memperguna-
pengemaran lingkungan hidap akan da-
pat dikendglikan dengan mempergung-
kan hulum sebagal sarananya, Petlu
juga dipikitkan hal-hal atau zsreng.
sarana lainnya vyang mungkin -dapat
dimanfaatkan. Hukum hendaknya dija-
dikan sagana yang paling akhir, yaitn
apabila sarana-sarzna lainnya sudah
fidak ada hasil positifoya. Di dalam
mempergunakan hukum juga ada dera-
jat-derajatnya, misalaya, biasanya pads
awalnya dipergunakan hukum perdata,
kemudian hukum administrasi. Kalau
pengginaan hulkwm administrasi juga
tidak menghasilkan seswatu yang posi-

tif, maka barmlah dipergunakan hu-
kum pidana yang sebenarnya mempa-
kan suatu wltimum remidium”, Akan
tetapi yang lebih penting lagi ada-
lah masukan daid para ahii lingkungan
mengenal masalzah-masalah apa vang
perlu mendapai pengaturan hukam.
Kezlangan hukum yang kemudian akan
merumusken kaedah-kaedah hukum-
nya, vang materinva berasal dar ka-
langan lingkungan atau ekolog.
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